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Demikian besar arti
Sungai Pingbagl
kebudayaan Lanna.
Bentang sungai ini
mengukir kelahiran
suatu peradaban
dan membentuk
infrastruktur
alam yang menjadi
urat nadidalam = =
komunikasi
dengan peradaban
masyarakat lainnya.

-+ ungai Ping yang
mempunyai daerah aliran’
sungai terluas (3. 553.500
.-ha) di negeri Gajah Putih
menjadi saksi sejarah peradaban
wilayah utara Thailand.
Sebagai.kota terbesar kedua
setelah Bangkok, kota kuno
yang telah berusia 700 tahun ini
merupakan ibu kota kerajaan
Lanna yang dikenal dengan
sebutan “the land of a million
rice fields”. Penamaan kota ini
berkaitan erat dengan kondisi :
lansekap di mana Chiang Mai tua
didirikan pada saat itu. -
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Kota yang dibangun di kaki
Gunung Dol Suthep ini merupakan
dataran aluvial subur dari Sungai
Ping yang mengalir dari utara ke
selatan. Bentang lahan dengan
tanah subur dan sumber air
berlimpah yang berasal dari

_pegunungan dengan hutan yang

lebat menjadi pilihan raja Mangrai
yang berkuasa saat Itu.

Di atas lahan subur yang
berada di antara Sungai Ping di
sebélah timur dan kota-Chiang Mai
di barat dicetak berjuta lahan sawah.
Hutan pegunungan di sekitarnya

merupakan daerah tangkapan air
yang penting dalam menjamin
pasokan air untuk aktivitas
pertanian. Di samping itu, hutan
Pegunungan Doi Suthep ini juga
secara bijak dimanfaatkan sebagai
sumber kayu untuk membangun
kota, sehingga Dinasti Lanna
menjadi salah satu kekuatan besar
sepanjang sejarah Thailand.

Tapak Kota

Selain faktor biofisik, pemilihan
tapak kota juga mempertimbangkan
faktor sosial dan geopolitik. Posisi
tapak kota pada lembah yang
berada di antara Sungai Ping di
sebelah timur dan Pegunungan Doi
Sutep di sebelah barat ini menjadi

Monumen "Pertemuan Tiga
Raja Bersahabat” dalam
konsultasi pembangunan kota
Chiang Mai kuno.

Gerbang Chang Puak kota Chiang Mai kuno.

pertimbangan dari segi pertahanan
terhadap serangan musuh. Burma
(Myanmar), salah satu kerajaan
yang berada di balik Pegunungan
Doi Suthep, di samping Ayutthaya,
merupakan ancaman potensial.
Pada lahan déngan topografi
yang agak tinggi ke arah barat
Sungai Ping ini, kota Chiang Mai
kuno yang berbentuk bujur sangkar
dirancang. Pada awalnya, raja
Mangrai yang berkuasa saat itu
merancang kota dengan panjang
setiap sisinya 2000 wa. Wa
merupakan satuan panjang dalam
pengukuran lahan, di mana 1
wa setara dengan 2 m. Namun
setelah berkonsultasi dengan dua
teman raja dari kerajaan sahabat,
disarankan agar kota dibangun
dalam bentuk bujur sangkar dengan
sisi yang tidak terlalu panjang agar
mudah mengendalikannya.

Pertemuan 3 raja dalam rangka
penyusunan rencana kota tersebut,
antara lain menghasilkan usulan
agar panjang setiap sisi kota yang
juga berfungsi sebagai benteng
pertahanan tersebut adalah 800
wa (1.600 m). Jarak ini merupakan
jarak terjauh yang mampu dijangkau
oleh kuda yang berlari cépat untuk
membawa pesan dari satu sudut
benteng ke sudut lainnya. Lokasi di
mana pertemuan konsultasi 3 raja,
dari kerajaan Lanna, Payau, dan
Sukothai tersebut, saat ini dijadikan
Monumen “Pertemuan Tiga Raja”
yang terletak di muka halaman balai
kota tua Chiang Mai.

Kota Chiang Mai kuno dibangun
dengan dikelilingi dinding benteng
yang terbuat dari batu bata (walled
city). Zonasi kota mengikuti konsep
yang tertuang dalam naskah
Mahataksa (keberuntungan). Dalam

Prasasti yang menerangkan
Hua Lin Corner sebagai
sumber air bagi parit kota.



Chiang Mai kuno.

naskah tersebut, setiap bagian kota
diibaratkan sebagai bagian dari
tubuh manusia. Kota mempunyai
5 pintu gerbang di keempat sisinya.
Pintu gerbang tunggal masing-masih
di sisi utara, barat, dan timur, serta
_ 2 pintu gerbang di sisi selatan kota.
Pintu gerbang Chang Puak yang
terletak di sebelah utara merupakan
gerbang utama yang merupakan
simbol kepala bagi kota Chiang Mai
. tua.

Di dalam walled city, selain
istana, sang raja membangun
penginapan, gedung pengadilan,
gedung perbendaharaan negara,
perumahan keluarga raja, gudang
pangan, kandang gajah dan kuda,
pasar induk, dan kuil-kuil. Masing-
masing kawasan ini ditempatkan
pada blok-blok. Beberapa jalan
utama merupakan akses ke tiap-tiap
kawasan dan penghubung antara
pintu gerbang. Dari jalan utama ini
juga terhubung jalur-jalur sirkulasi
sempit (sof), membuat tatanan kota
berbentuk seperti grid.

Selain membangun dinding

Jalur hijau parit sebagai salah satu taman kota

Sudut b

hua lin

‘pertahanan, raja Mangrai-juga

menggali sebagaimana pernah
dilakukan pada waktu membangun
benteng kota Sukhotai. Parit
selebar 9 wa (18 m) merupakan
benteng bastion pertahanan luar
mengelilingi kota yang berbentuk
bujur sangkar. Walaupun kota-
kota kuno di Thailand umumnya
memiliki benteng dan parit
sebagai pertahanan, di ibu kota
kerajaan Lanna inilah satu-satunya
peninggalan tersebut masih ;
lengkap.

Dengan kondisi topografi yang
datar, Chiang Mai kuno dibangun
dengan sistem tata air dan drainase
kota yang baik. Bukti sejarah yang
menguatkan adanya sistem tata
air ini adalah prasasati mengenai
sistem tata air pemasok parit. Dalam
prasasti tersebut, disebutkan bahwa
sumber air pengisi parit pertahanan
berasal dari Huai Kaeo yang dialirkan
melalui agueduct (kanal/terowongan
air) menuju parit melalui sudut timur
laut benteng bastion. Sudut ini
dikenal sebagai Hua Lin Corner atau

yang mengelilingi kota.

sudut benteng sebagai hulu di mana
sumber air berasal (hua = head, lin=
aquaduct).

Walaupun populasi penduduk
Chiang Mai sekarang kurang lebih
dari 700.000 jiwa, namun kota
yang luasnya 4000 ha ini tampak
bersih dan asri: Di kawasan pusat
peradapan Chiang Mai kuno ini,
sepanjang jalan utama dan jalur
hijau parit disemarakkan dengan
aneka tanaman bunga penghias
taman dan jalur hijau pedestrian
kota. Walaupun perkembangan
penduduk dan pembangunan kota
telah berlangsung selama berabad-
abad, bukti-bukti sejarah masih
tergurat di setiap sudut kota.

Chiang Mai tua menjadi
ruh yang mempengaruhi
perkembangan kota Chiang Mai
modern. Nuansa sejarah tetap
terukir dalam senyawa harmoriis
modernisasi pembangunan kota.
Sehingga karakter kota kuno di
pusat kota Chiang Mai modern
tetap menguat dan membentuk
genius loci (kearifan lokal) kota.
menggambarkan Kota Kuno
Chiang Mai yang berbentuk
bujur sangkar dengan parit yang
mengelilinginya.

(SUMBER: DIGITAL GLOBE, 2007)
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Benteng bastion dan parit yang jernih
merupakan pertahanan berlapis bagi kota
tua Chiang Mai.
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